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I. PENDAHULUAN. 

Latar Belakang Masalah 

Perekonomian  Indonesia, bisa bertahan dalam menghadapi krisi ekonomi dunia karena 

peran  Usaha  Mikro  Kecil  dan  Menengah  (UMKM). Disamping itu Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah dapat mengurangi  jumlah  pengangguran  yang ada  di  Negara  Indonesia. Selain  

sebagai salah satu alternatif lapangan kerja baru, UMKM juga berperan dalam mendorong laju  

pertumbuhan  ekonomi  pasca  krisis  moneter  tahun  1997  di  saat  perusahaan-perusahaan besar 

mengalami kesulitan dalam mengembangkan usahanya. Kontribusi UMKM saat ini telah 

menyumbang  pada  pendapatan  daerah  maupun  pendapatan negara  Indonesia. 

 Agar UMKM dapat lebih berkembang dengan pesat, maka diperlukan adanya   

pembentukan sentra/klaster  yang  dapat  memberikan  efek  peningkatan  UMKM  dan  terjalinnya 

kerjasama  antar  UMKM.  Pendekatan  tersebut juga  telah  dilakukan oleh  Pemerintah  Kota  

Semarang, sebagai  Ibukota  Jawa  Tengah.  Kota  Semarang memiliki  berbagai  jenis  usaha  mikro  

kecil  dan  menengah  yang  dikelompokan menjadi klaster. Di Kota Semarang menurut Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Telah  membentuk  10  klaster  UMKM  yaitu  klaster  batik, 

sulampita/handycraft,  klaster wisata, klaster logam, klaster bandeng, klaster jamu, klaster mebel, 

klaster olahan pangan, klaster tas dan klaster lunpia. 

Dalam mengelola sentra/klaster UMKM, muncul berbagai permasalahan  yang  dihadapi  

oleh  pengelola. Hal ini membuat kemampuan   UMKM   tidak   dapat di maksimalkan. Salah satu 

permasalahan yang dianggap mendasar adalah adanya   kecendrungan   dari   pemerintah   dalam   

menjalankan   program   untuk pengembangan    UMKM    seringkali    tidak berdasar pada 

kebutuhan pelaku UMKM, ttp lebih pada berdasarkan pada project/program yg dibuat secara top 

down (tidak bottom up).  

Dalam  mendorong  pengembangan  UMKM  yang  berpotensi,  Kementerian Koperasi  dan  

UMKM  membuat  kebijakan  One  Village  One  Product (OVOP). Kebijakan ini menyatakan jika satu 

desa harus memiliki satu produk unggulan dan nantinya  produk  yang  paling  berpotensi  di  setiap  

kota  akan  diberikan  anggaran oleh   Kementerian   Koperasi   dan   Usaha   mikro   kecil   dan   

menengah   untuk mengembangan produk UMKM berpotensi tersebut. Dengan kebijakan OVOP dari 

Kementerian Koperasi dan UMKM ini ,maka Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang juga ikut 

serta mendukung kebijakan ini,  Dalam  hal  ini  Dinas Koperasi  dan  UMKM  Kota  Semarang  

melibatkan  pihak kecamatan Kota Semarang untuk menggali potensi yang ada di tiap kelurahan di  

Kota  Semarang.   



Dari  sekian  UMKM  yang  ada  di  Kota  Semarang,  pada  akhirnya Dinas Koperasi dan 

UMKM Kota Semarang memilih UMKM Sulampita sebagai UMKM  yang  berpotensi.  UMKM  

Sulampita  dipilih  sebagai  UMKM  berpotensi karena   memiliki   manajemen   yang baik,   bahan   

baku   mudah   didapat, harga terjangkau,pekerjaan   itu   dapat   dilakukan   disela-sela   pekerjaan   

utama   dan ketrampilanya mudah dipelajari. Seni   kerajinan   tangan   UMKM  Sulampita 

merupakan   warisan   nenek moyang, saat  ini  UMKM  Sulampita  bukan  sekedar  hobi  mengisi  

waktu  luang semata   namun   dapat   menghasilkan   pendapatan. 

di Kota Semarang UMKM sulampita tersebar di 10 kecamatan dan 37 kelurahan dengan 

jumlah penyulam sekitar 110 orang. Dengan dipilihnya  UMKM  Sulampita  oleh  Dinas  Koperasi  dan  

UMKM sebagai  UMKM  yang  berpotensi  maka  pemerintah  segera  melakukan  berbagai kebijakan  

agar  dapat  mengembangkan  UMKM  Sulampita  tersebut.  Kebijakanya diantaranya   yaitu   

mengadakan   pelatihan   bagi   UMKM   Sulampita   dengan mengundang  para  ahli  dari  jenis  

UMKM  ini,pelatihan  ini  diadakan  untuk  dapat meningkatkan   ketrampilan   UMKM   Sulampita   

yang   ada   di   Kota   Semarang. Kebijakan  lainya  yaitu  mengajak  UMKM  Sulampita  Kota  

Semarang  berkunjung ke  UMKM  Sulampita  yang  ada  di  Bandung,  hal  ini  bertujuan  agar  

UMKM Sulampita  dapat  melihat  dan  bisa  mencari  wawasan  baru  tentang  sulampita,karena di 

Kota bandung Sulampita sudah begitu berkembang.  

UMKM  Sulampita  juga  memiliki  kendala  seperti  UMKM  lainya. Walaupun  UMKM  

Sulampita  sebagai  UMKM  berpotensi  di  Kota  Semarang, UMKM  Sulampita  juga  tidak  lepas  

dalam menghadapi permasalahan. Terlebih dengan adanya wabah Covid’19 yg mulai terasa di 

Indonesia sejak bln Februari tahun 2020 ini. Penjualan hasil kerajinan tersebut menurun sampai 

dengan 50 %, karena sudah tidak ada nya aktivitas pameran, bazar dll, sebagai sarana mereka dalam 

memasarkan hasil produksinya. Berdasar pada kenyataan yang dialami oleh para pengrajin sulampita 

khususnya yang tergabung dalam kelompok koperasi Sulampita  yang bernama Koperasi Lokapita, 

yang beranggotakan 25 orang, dengan ketua koperasinya bernama ibu Widya Rini. Hal ini 

mendorong kami untuk mendampingi usaha tersebut,supaya bangkit dari keterpurukan penjualan 

nya yg tentu saja berakibat pada pendapatan mereka yg turun pula. 

 

II. LUARAN PENGABDIAN 

Dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat menghasilkan 

luaran sebagai berikut: 

1.Laporan Pengabdian.  

2. Karya ilmiah yang dipublikasikan, baik dalam bentuk jurnal atau call paper. 

 



III. METODA PELAKSANAAN 

1. Masalah yang kan diselesaikan yaitu membantu pemasaran produk sulampita secata online, 

karena pada masa ini agak sulit apabila mengadala pameran/bazar. 

2.  Metode Penyelesaian Masalah 

Metode yang akan dipergunakan dalam penyelesaian masalah berupa pendampingan, baik 

dalam bentuk penyuluhan maupun pelatihan Manajemen pemasaran online pada para 

anggora koperasi.  

3.  Prosedur dalam Menerapkan Metode Penyelesaian Masalah 

   Prosedur dalam menerapkan metode penyelesaian masalah sebagai berikut: 

1.  Melakukan obervasi dan diskusi dengan para pengurus dan anggota koperasi. 

2.  Berdasarkan point 1), kemudian dilakukan berdasarkan kebutuhan mereka. 

3. Rencana Kegiatan 

    Rencana kegiatan pengabdian masyarakat yang akan dilakukan oleh tim dosen FEB Unika 

Soegijapranata : 

a. Melakukan pra survey ke lapangan 

b. Menyusun Proposal. 

c. Melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat. 

d. Menyusun Laporan Pengabdian Masyarakat. 

 

IV. Log Book 
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